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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Hasil pemeriksaan specimen  feses murid Taman Kanak-kanak 

Angkasa Lanud Adi Soemarmo Colomadu dari 20 specimen feses  yang di 

periksa secara langsung dengan menggunakan eosin didapatkan hasil dan 

prosentase 0% positif tidak ditemukan telur cacing Oxyuris vermicularis. 

 

5.2 Saran 

Untuk meningkatkan  pencegahan penularan infeksi cacing Oxyuris 

vermicularis, disarankan kepada masyarakat menjaga kebersihan badan dan 

lingkungan sekitar, menjaga kesehatan diri serta keluarga, mandi setiap hari 

dan selalu mengganti pakaian dalam, dibiasakan memakai celana panjang 

serta membiasakan diri mencuci tangan setelah buang air besar dan sebelum 

makan  karena cara penularan infeksi Oxyuriasis adalah tertelan nya telur 

yang infektif ke dalam mulut melalui tangan, periksa ke puskesmas setiap 6 

bulan sekali dan meminum obat cacing 6 bulan sekali untuk pengobatan 

maupun pencegahan supaya bebas dari penyakit kecacingan. 

Memberikan penyuluhan terhadap masyarakat  tentang pentingnya 

pemberantasan dan pengobatan penyakit kecacingan. Mengadakan 

pemeriksaan kecacingan. 

Bagi petugas laboratorium jika pemeriksaan dengan metode secara 

langsung tidak ditemukan parasit maka perlu dilakukan pemeriksaan secara 

tidak langsung seperti metode pengendapan dan pengapungan. Cara lain 
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yang lebih baik adalah scoth adhesive tape, karena dengan metode tersebut 

akan lebih mudah ditemukan telur Oxyuris vermicularis. 

Bagi dokter bila pemeriksaan hasilnya negatif, maka pasien agar 

diberi rujukan untuk melakukan pemeriksaan ulang 3 kali berturut-turut. 
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Lampiran 1.Surat Ijin Penelitian 
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Lampiran 2.Komposisi Pembuatan Larutan 

 

1. Larutan Eosin 2% 

a. Kristal Eosin 2 gr 

b. Aquadest ad 100 ml 

2. Larutan Lugol Iodine 

a. Kristal KI 10 gr 

b. Kristal Iodium 5 gr 

c. Aquadest ad 100 ml 

Disimpan dalam botol gelap 

3. Larutan NaCl 0,85 % 

a. Kristal NaCl 0,85 gr 

b. Aquadest ad 100 ml 

4. Larutan Formalin 10% 

a. Larutan Formalin 10 ml 

b. Aquadest ad 100 ml 
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Lampiran 3. Hasil Pemeriksaan Feses Secara Makroskopis dan Mikroskopis 

 

No Nama 
Jenis 

Kelamin 
Warna Konsistensi Lendir Darah 

Hasil 
Oxyuris vermicularis 

1 An.A P Coklat muda Lembek - - - 

2 An.B P Coklat tua Padat - - - 

3 An.C P Coklat tua Lembek - - - 

4 An.D L Coklat tua Padat - - - 

5 An.E P Kuning Lembek - - - 

6 An.F L Coklat tua Lembek - - - 

7 An.G L Coklat tua Lembek - - - 

8 An.H P Coklat tua Lembek - - - 

9 An.I P Coklat tua Lembek - - - 

10 An.J P Coklat tua Lembek - - - 

11 An.K L Coklat muda Lembek - - - 

12 An.L L Coklat muda Lembek - - - 

13 An.M L Coklat muda Lembek - - - 

14 An.N P Coklat muda Lembek - - - 

15 An.O L Coklat tua Lembek - - - 

16 An.P L Coklat tua Lembek - - - 

17 An.Q P Coklat tua Lembek - - - 

18 An.R P Coklat muda Padat - - - 

19 An.S L Coklat muda Lembek - - - 

20 An.T P Coklat muda Lembek - - - 

 

 

Keterangan: (+) =  Ditemukan Telur Cacing Oxyuris vermicularis 
      (-) =  Tidak ditemukan Telur Cacing Oxyuris vermicularis  
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Lampiran 4. Gambar SampelFeses dan Preparat Feses 

 

 

 

 
Sampel 

 

 

 
Preparat Sampel 


